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Kasus penyelundupan dari tahun ke tahun jumlah kasus Minuman Mengandung Etil 
Alkohol (MMEA) atau minuman keras (miras) semakin meningkat dan terus 
mengalami peningkatan, Berdasarkan catatan Direktorat Jendral Bea dan Cukai, 
Kementrian Keuangan, Terjadi Peningkatan dalam jumlah kasus dari tahun ke 
tahun, ditahun 2013 terdapat 444 kasus penyelundupan miras, dan meningkat 
ditahun 2014 menjadi 631, dan meningkat lagi ditahun 2015 menjadi 968 kasus 
penyelundupan minuman keras. Perumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: 1) 
Bagaimana PPNS Bea dan Cukai Menjalankan Kewenangannya dalam Melakukan 
Tindakan Penangkapan dan Penahanan sebagaimana menurut pasal 7 KUHAP 
huruf (d) Terhadap Kasus Penyelundupan Minuman Yang Mengandung Alkohol ? 
2) Bagaimana PPNS Bea dan Cukai menjalankan Kewenangannya dalam 
melakukan Penyitaan Barang maupun Surat sebagaimana menurut pasal 7 KUHAP 
huruf (e) Terhadap Kasus Penyelundupan Minuman Yang Mengandung Alkohol? 
Dalam penelitian ini menggunakan metode pendekatan yuridis sosiologis. Data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan sekunder. Penulis 
menggunakan analisa deskripsi kualitatif yang menjabarkan atau menguraikan dari 
hasil penelitian ke dalam sebuah tulisan yang mendalam mengenai persoalan yang 
dikaji. Hasil penelitian menunjukkan bahwa PPNS Bea dan Cukai belum 
sepenuhnya memiliki kewenangan dalam melakukan tindakan penangkapan dan 
penahanan sebagaimana menurut pasal 7 KUHAP huruf (d) terhadap kasus 
penyelundupan minuman yang mengandung alkohol. Hal tersebut dapat 
ditunjukkan dalam proses penegakkan hukum pidana tidak hanya dilakukan oleh 
Pejabat bea Cukai melainkan dapat dilakukan juga oleh Polisi Negara Republik 
Indonesia (POLRI). PPNS Bea dan Cukai dalam menjalankan kewenangannya 
terjadi penyalahgunaan kewenangan yaitu adanya penerimaan suap serta kurang 
adanya keterbukaan atau tranparansi dalam menjalankan tugasnya, sehingga 
diperlukan suatu penegakan hukum secara jelas sehingga segala bentuk 
pelanggaran dapat dihindarkan.  
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Cases of smuggling from year to year the number of cases of Beverage Containing 
Ethyl Alcohol (MMEA) or liquor (alcohol) is increasing and continues to increase, 
Based on records of the Directorate General of Customs and Excise, Ministry of 
Finance, An Increase in the number of cases from year to year, year 2013 there 
were 444 cases of alcohol smuggling, and increased in 2014 to 631, and increased 
again in 2015 to 968 cases of alcohol smuggling. The formulation of the problems 
in this study are: 1) How do Customs and Excise PPNS Exercise Their Authority in 
Taking Arrest and Detention Measures as referred to in article 7 of the Criminal 
Procedure Code (d) Against Cases of Smuggling Alcoholic Beverages? 2) How do 
Customs and Excise PPNS carry out its Authority in Confiscating Goods and 
Letters as according to Article 7 of the Criminal Procedure Code (e) Against Cases 
of Smuggling Alcoholic Beverages? In this study using a sociological juridical 
approach. The data used in this study are primary and secondary data. The author 
uses a qualitative description analysis that describes or elaborates on the results of 
research into an in-depth writing about the problem under study. The results of the 
study showed that PPNS Customs and Excise did not yet fully have the authority in 
carrying out arrest and detention actions as according to article 7 of the Criminal 
Procedure Code (d) for smuggling cases containing alcoholic beverages. This can 
be demonstrated in the process of criminal law enforcement not only carried out by 
customs officials but can also be carried out by the Indonesian National Police 
(POLRI). PPNS of Customs and Excise in exercising their authority there is an 
abuse of authority, namely the receipt of bribes and the lack of transparency or 
transparency in carrying out their duties, so we need a clear law enforcement so 
that all forms of violations can be avoided. 
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